
BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Kesimpulan penelitian ini, bahwa strategi komunikasi yang sudah dilakukan 

oleh Puskesmas Kelurahan Bangka Jakarta Selatan adalah komunikasi 

antarpribadi secara tatap muka melalui program Grebek TOSS TB dan kegiatan 

penyuluhan sekaligus membagikan brosur mengenai gejala dan pencegahan 

penyakit TBC. Hal ini dilakukan dengan pengumpulan data, perencanaan, 

komunikasi, dan evaluasi sebagai berikut : 

1) Pengumpulan data yang dilakukan Puskesmas Kelurahan Bangka 

Jakarta Selatan menggunakan 2 cara, pertama dilakukan dengan 

mendatangi rumah warga dengan pemeriksaan dahak melalui program 

Grebek TOSS TB, serta cara kedua pengumpulan data melalui SITB 

yang berupa sistem dari Kemenkes. 

2) Perencanaan yang dilakukan oleh Puskesmas Kelurahan Bangka 

Jakarta Selatan. Cara pertama, melalui kader-kader PKK Kelurahan 

Bangka untuk bisa menjaring pasien, cara kedua melakukan sosialisasi 

tentang bahayanya TBC. 

3) Bentuk komunikasi yang dilakukan adalah dengan cara kegiatan 

penyuluhan dan komunikasi tatap muka secara langsung dalam 

program Grebek TOSS TBC. 



4) Evaluasi dalam strategi komunikasi yang dilakukan Puskesmas 

Kelurahan Bangka selama ini sudah cukup efektif sesuai dengan pesan 

atau informasi yang diberikan pada masyarakat. 

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap menularnya penyakit TBC 

dilihat dari jumlah pasien yang dimana pada dari bulan Januari hingga Agustus 

2023 hanya terdapat 3 pasien yang mengidap TBC dari data Puskesmas 

Kelurahan Bangka Jakarta Selatan. Peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

menularnya penyakit TBC juga dilihat dari kesadaran masyarakat yang 

langsung melakukan pemeriksaan dahak karena sudah merasa batuk-batuk 

lebih dari dua minggu. Pasiennya pun memakai masker ketika berada diluar 

ruangan karena untuk mencegah penularan di sekitarnya. 

 

 
 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian, terdapat saran selaku kesempurnaan serta 

kelengkapan penyusunan skripsi penulis, yaitu: 

1. Petugas kesehatan harus lebih tahu ciri warga dan emosional masyarakat 

yaitu menggunakan dan menguasai teknik yang baik secara pribadi maupun 

tidak langsung. 

2. Petugas kesehatan dari Puskesmas harus lebih meningkatkan lagi taktik 

komunikasi yang digunakan waktu melakukan pengenalan kegiatan 

penyuluhan atau sanitasi di wilayah kerja puskesmas. 



3. Bagi masyarakat Kelurahan Bangka Jakarta Selatan diharapkan agar 

lebihwaspada dan menyadari akan menularnya penyakit TBC serta kepatuhan 

dalam meminum obat. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, penulis berharap bisa melengkapi penelitian yang 

terkait dari berbagai aspek-aspek eksternal yang menarik untuk ditelitioleh 

penulis lain. 
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